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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Amerika Serikat merupakan negara terbesar ketiga di dunia dalam ukuran dan hampir

ketiga terbesar dalam hal populasi. Dikenal sebagai negara adidaya, Amerika Serikat

memiliki posisi yang dominan dalam kancah politik internasional dengan kemampuan

yang mumpuni untuk menyebarkan pengaruh dalam skala global. Fondasi utama dari

kemampuan Amerika Serikat selain dari kekuatan ekonomi juga ditunjang oleh kekuatan

militernya. Kekuatan militer Amerika Serikat ditunjang dengan kepemilikan senjata nuklir

yang dikutip dari Bulletin of the Atomic Scientist merupakan terbanyak kedua di dunia

dengan jumlah 5.550 hulu ledak(Kristensen & Korda, 2021). Senjata nuklir merupakan

senjata yang bersifat destruktif, senjata ini tidak hanya mampu merusak lingkungan namun

juga dapat membunuh begitu banyak kehidupan yang terkena akibat dari radiasinya.

Tragedi mengerikan pada akhir perang dunia II, yang terjadi di dua kota di Jepang yaitu

Hiroshima dan Nagasaki menjadi bukti betapa berbahayanya senjata nuklir. Oleh karna itu,

kepemilikan senjata nuklir dalam sistem internasional dianggap sebagai kekuatan utama

bagi negara yang memilikinya.

Menurut Holsti, kebijakan luar negeri merupakan ide-ide yang dibuat oleh para

pembuat kebijakan untuk pemecahan masalah yang berakibat pada perubahan baik yang

berupa kebijakan, sikap atau tindakan suatu negara(Holsti, 1970). Dapat disimpulkan

bahwa kebijakan luar negeri merupakan sebuah gagasan yang dibuat dengan tujuan untuk

memperoleh keuntungan dari luar sehingga nantinya mampu mewujudkan kepentingan

nasional suatu negara. Kepentingan nasional Amerika Serikat, dikutip dalam laporan
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RAND(Kaye et al., 2020), sebuah lembaga Think Tank terkemuka di Amerika Serikat,

merilis beberapa kepentingan nasional Amerika Serikat sampai pada tahun 2025, yaitu:

1. Mempertahankan Israel dan penyelesaian proses perdamaian di kawasan Timur

Tengah

2. Terbukanya akses minyak

3. Mencegah munculnya kekuatan lain

4. Mencegah penyebaran senjata pemusnah massal

5. Meningkatkan reformasi ekonomi dan politik melalui stabilitas politik

6. Mengontrol gerakan terorisme

Dalam mewujukan salah satu kepentingan nasionalnya yaitu mencegah penyebaran

senjata pemusnah massal, Amerika Serikat melalui kebijakan luar negerinya berpartipasi

dalam keanggotaan NPT. NPT atau Treaty on the Non-Proliferation of Nuclear Weapons

merupakan sebuah perjanjian internasional yang bertujuan untuk mencegah penyebaran

senjata nuklir maupun teknologi senjata, serta mempromosikan kerja sama dalam

penggunaan energi nuklir untuk mencapai tujuan damai dan mencapai perlucutan senjata

nuklir dan juga perlucutan senjata umum dan lengkap. Dalam dunia internasional, NPT

merupakan satu-satunya perjanjian multilateral yang mengikat negara anggotanya untuk

tujuan pelucutan senjata oleh negara-negara pemilik senjata nuklir. Selain Amerika Serikat,

ada empat negara lain yang secara formal diakui dalam NPT sebagai pemilik senjata nuklir

yaitu Rusia, Tiongkok, Inggris, dan Perancis. Kelimanya kemudian berkomitmen untuk

mengurangi kepemilikan senjata nuklirnya sampai nantinya senjata nuklir bisa lenyap dari

muka bumi. Bagi negara-negara yang tidak memiliki senjata nuklir atau negara non-nuklir

dilarang untuk membuat atau mengembangkan senjata nuklir, pengembangan yang

dilakukan hanya sebatas pengembangan teknologi dengan energi nuklir. Kesepakatan

tersebut juga harus didukung dengan kesediaan setiap negara anggota untuk
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mempersilahkan International Atomic Energy Agency (IAEA) untuk melakukan inspeksi

yang akan memastikan setiap negara mematuhi ketentuan atau aturan perlindungan yang

ada atau juga disebut IAEA Safeguards.

Perjanjian ini sendiri terdiri atas 12 pasal dan memiliki tiga prinsip utama, yang

tertera pada pasal 1, 2, dan 4. Pada pasal pertama dikatakan bahwa Setiap negara Pihak

yang memiliki senjata nuklir dalam Perjanjian berjanji untuk tidak mentransfer senjata

nuklir atau alat peledak nuklir lainnya kepada penerima manapun atau kontrol atas senjata

atau alat peledak tersebut secara langsung, atau tidak langsung. Pasal Kedua mengatakan

bahwa Setiap negara Pihak yang tidak memiliki senjata nuklir dalam Perjanjian berjanji

untuk tidak menerima transfer senjata nuklir, tidak memproduksi atau memperoleh senjata

nuklir atau alat peledak nuklir lainnya; dan tidak mencari atau menerima bantuan apapun

dalam pembuatan senjata nuklir atau alat peledak nuklir lainnya. Prinsip yang ketiga ialah

tercantum pada pasal IV ayat 2 yaitu Semua Pihak Perjanjian berjanji untuk memfasilitasi,

dan memiliki hak untuk berpartisipasi dalam, pertukaran peralatan, bahan dan informasi

ilmiah dan teknologi sepenuhnya untuk penggunaan energi nuklir secara damai. Pihak-

pihak dalam Traktat dalam posisi untuk melakukannya juga harus bekerja sama untuk

pengembangan lebih lanjut dari penerapan energi nuklir untuk tujuan damai, terutama

diwilayah senjata non-nuklir dengan mempertimbangkan kebutuhan kawasan berkembang

di dunia(Saldanha, 2017).

Dilihat dari prinsip utama yang tertera di dalam NPT sangat jelas bahwa NPT

diharapkan dapat menciptakan tatanan dunia internasional yang seimbang sekaligus

mencegah munculnya negara nuklir baru yang akan mendorong pada perlombaan senjata

nuklir. Karna sejatinya kepemilikan senjata nuklir terutama oleh negara yang kurang dapat

memfasilitasi keamanan dari material tersebut dapat menimbulkan ancaman tidak hanya

untuk negara itu sendiri tetapi juga memberikan ancaman bagi dunia. Itulah mengapa
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aturan pelarangan pengembangan senjata nuklir menjadi begitu penting. Dalam kata lain

memperkuat penegakan NPT merupakan sebuah jalan untuk menghindarkan dunia dari

perlombaan senjata nuklir dan Amerika Serikat sebagai salah satu negara nuklir utama juga

memahami hal tersebut. Dalam rangka memperkuat NPT, Amerika Serikat pada masa

pemerintahan presiden Barack Hussein Obama tepatnya pada tahun 2009-2016 cenderung

pada kebijakan luar negeri positif dimana kebijakan luar negeri yang dikeluarkan lebih

menekankan pada soft power atau diplomasi seperti kerjasama bilateral maupun

multilateral, membangun aliansi persekutuan, dan institusi yang diperlukan untuk

menghadapi ancaman serta menciptakan keamanan baik regional maupun

internasional(Kurniawati, 2019). Namun, kepemimpinan Obama dianggap kurang efektif

dalam memperkuat NPT, disebabkan oleh penandatangan Obama dalam JCPOA pada

tahun 2015 yang dimana perjanjian tersebut berfokus pada pengurangan sanksi dan

pemberian bantuan pada Iran jika Iran mengurangi level pengayaan uraniumnya. Trump

berpendapat bahwa JCPOA hanya menguntungkan Iran dan pemberian bantuan tersebut

kemudian membuat Iran dengan berani melanggar NPT dan melakukan serangan fatal

rudal pada 8 Januari 2020 di dua pangkalan Irak yang menampung pasukan Amerika

Serikat. Rudal yang ditembakkan tersebut diyakini Trump dibayar dengan dana yang

disediakan oleh pemerintahan presiden Obama. Merujuk pada pelepasan dana Iran yang

dibekukan seperti yang dinegosiasikan oleh pemerintahan Obama dalam kesepakatan

nuklir Iran. Jika ada satu prinsip menyeluruh dalam pendekatan ad-hoc Trump terhadap

kebijakan luar negeri, itu adalah bahwa ia harus membersihkan kekacauan yang dibuat

oleh presiden Amerika Serikat sebelumnya. Dalam pandangan Trump, ekonomi perlu

diperbaiki dikarenakan Obama. Negara itu dibanjiri imigran gelap, karena Obama, dan

Amerika Serikat telah menjadi lelucon bagi seluruh dunia, sebagian besar karena

kebijakan luar negeri yang diambil oleh Obama(Warren, 2020).
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Sedangkan, pada periode selanjutnya yaitu tahun 2017 hingga 2020, ketika Amerika

Serikat berada di bawah kepemimpinan presiden Donald J. Trump kebijakan luar negeri

Amerika Serikat dalam memperkuat NPT pada umumnya melakukaan kebalikan dari apa

yang dilakukan oleh Obama. Lebih condong pada kebijakan luar negeri negatif dimana

kebijakan luar negerinya mayoritas berbentuk penarikan diri dari perjanjian, kecaman dan

kutukan, sehingga menyebabkan berkurangnya kredibilitas AS dalam penerapan ancaman

dan sanksi sehingga menimbulkan keraguan dan pertanyaan dalam pandangan komunitas

internasional. Kebijakan luar negeri Amerika Serikat juga dinilai kurang berhasil

dikarenakan Amerika Serikat yang pada periode tersebut berada di bawah kepemimpinan

Presiden Donald Trump, kebijakan luar negerinya berfokus pada isolasionis dan

proteksionis, dimana kebijakan luar negeri yang dikeluarkan berorientasi pada keuntungan

finansial dan moneter(Kurniawati, 2019). Oleh sebab itu, pengkajian perlu dilakukan untuk

melihat bagaimana kebijakan luar negeri Amerika Serikat dalam memperkuat Treaty on

the Non-Proliferation of Nuclear Weapons (NPT) pada tahun 2017 hingga tahun 2020.

1.2 Rumusan Masalah

Guna memfokuskan atau mempersempit bahasan di dalam penelitian ini sehingga

dapat membahas inti masalah yang sebenarnya dan mampu menghasilkan penelitian yang

lebih kritis dan tajam, maka diperlukan pembatasan masalah. Dalam penelitian ini

pembatasan masalah mengacu pada Treaty on the Non-Proliferation of Nuclear Weapons

(NPT) yang telah diratifikasi Amerika Serikat yang berstatus sebagai negara super power

sekaligus Nuclear Weapon State (NWS).

Berdasarkan dengan tema tersebut, maka pertanyaan yang akan berusaha peneliti

jawab dalam penelitian ini adalah : Bagaimana kebijakan luar negeri Amerika Serikat
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dalam memperkuat Treaty on the Non-Proliferation of Nuclear Weapons (NPT) pada

tahun 2017 hingga 2020?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini disusun dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kebijakan luar

negeri Amerika Serikat dalam memperkuat Treaty on the Non-Proliferation of Nuclear

Weapons (NPT) pada tahun 2017 hingga 2020.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1.3.2.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber rujukan atau

referensi bagi perkembangan ilmu hubungan internasional serta memberikan kontribusi

dalam pengaplikasian fakta empiris yang mendukung teori supaya mampu diperkuat

sehingga kemudian aspek universalitasnya semakin dapat disokong atau semakin kokoh.

1.3.2.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai diagnosa dalam

mengetahui bagaimana kebijakan luar negeri Amerika Serikat dalam memperkuat Treaty

on the Non-Proliferation of Nuclear Weapons (NPT) pada tahun 2017 hingga 2020,

sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan pertimbangan dalam membuat

kebijakan yang lainnya.
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